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Abstract. The food industry has seen a growing demand for nutritious yet convenient products aimed at children. Specific. 

However, existing market offerings often fall short in balancing taste and health. There is a lack of business models 

that successfully integrate nutritional value with market appeal for children's products.This study aims to design a 

business model for Vegetable Chicken Nugget, focusing on creating a nutritious, child-friendly product. The proposed 

business design incorporates innovative production methods and strategic marketing to address both health concerns 

and consumer preferences. This study introduces a comprehensive business strategy that combines nutritional science 

with consumer insights, ensuring the product's market success. The findings provide a framework for developing food 

products that meet both nutritional standards and market demands, potentially influencing future business models in 

the food industry. 
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Abstrak.   Industri makanan mengalami peningkatan permintaan akan produk bergizi dan enak yang ditujukan untuk anak-

anak. Namun, penawaran pasar yang ada sering kali gagal dalam menyeimbangkan rasa dan kesehatan. Kurangnya 

model bisnis yang berhasil mengintegrasikan nilai gizi dengan daya tarik pasar terhadap produk yang ditujukan 

khususnya untuk anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk merancang model bisnis Nugget Ayam Sayur, dengan 

fokus pada penciptaan produk bergizi dan ramah anak. Rancangan bisnis yang diusulkan menggabungkan metode 

produksi inovatif dan pemasaran strategis untuk mengatasi masalah kesehatan dan preferensi konsumen. Studi ini 

memperkenalkan strategi bisnis komprehensif yang menggabungkan ilmu nutrisi dengan wawasan konsumen, 

sehingga memastikan kesuksesan pasar produk. Temuan ini memberikan kerangka kerja untuk mengembangkan 

produk makanan yang memenuhi standar nutrisi dan permintaan pasar, sehingga berpotensi mempengaruhi model 

bisnis industri makanan di masa depan. 

Kata Kunci – Desain Bisnis, Nutrisi Anak, Nuget, Industri Makanan, Strategi Pemasaran 

 

I. PENDAHULUAN  

Industri makanan global telah mengalami transformasi signifikan dalam beberapa tahun terakhir, didorong oleh 

perubahan preferensi konsumen, meningkatnya kesadaran kesehatan, dan meningkatnya permintaan akan produk 

makanan yang praktis namun bergizi. Seiring dengan semakin meningkatnya kesadaran konsumen terhadap pilihan 

makanan mereka, permintaan akan produk yang menawarkan cita rasa sekaligus nilai gizi telah meningkat secara 

signifikan. Dalam konteks ini, sektor makanan dihadapkan pada tantangan untuk mengembangkan produk yang 

memenuhi kedua kebutuhan tersebut sambil tetap mempertahankan kelayakan ekonomis [1]. Di antara produk-produk 

ini, nugget ayam tetap menjadi pilihan populer, terutama di kalangan anak-anak, karena kemudahan dan rasanya yang 

enak. Namun, kebutuhan untuk berinovasi dan mengintegrasikan bahan-bahan yang lebih sehat ke dalam produk ini 

menjadi semakin mendesak karena meningkatnya kekhawatiran kesehatan masyarakat terhadap makanan olahan [2]. 

 

Sebagai respons terhadap dinamika pasar ini, merek "Yummy" telah muncul sebagai solusi yang menjanjikan 

dengan memperkenalkan produk nugget ayam dan sayur yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan rasa dan gizi. 

Integrasi sayuran ke dalam nugget yang secara tradisional berbasis daging menawarkan pendekatan baru untuk 

meningkatkan profil nutrisi dari produk makanan populer tanpa mengorbankan daya tariknya. Inovasi ini sangat 
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relevan di pasar saat ini, di mana terdapat segmen konsumen yang semakin sadar kesehatan dan mencari alternatif dari 

makanan olahan konvensional. Selain itu, penambahan sayuran tidak hanya meningkatkan kepadatan nutrisi dari 

produk ini, tetapi juga memenuhi preferensi diet konsumen yang ingin mengurangi konsumsi daging tanpa 

mengorbankan kemudahan atau cita rasa [3]. 

 

Untuk memastikan keberhasilan masuk ke pasar dan keberlanjutan merek "Yummy", rencana bisnis yang 

komprehensif sangat diperlukan. Rencana ini harus didasarkan pada analisis pasar, persaingan, dan kemampuan 

internal yang kuat. Dua kerangka kerja yang diakui secara luas dalam strategi bisnis, Business Model Canvas (BMC) 

dan analisis SWOT, menyediakan alat yang berharga untuk tujuan ini. BMC menawarkan pandangan holistik tentang 

model bisnis dengan merinci komponen-komponen kunci seperti proposisi nilai, segmen pelanggan, saluran distribusi, 

dan aliran pendapatan. Di sisi lain, analisis SWOT memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap kekuatan dan 

kelemahan internal merek "Yummy", serta peluang dan ancaman eksternal yang dapat mempengaruhi keberhasilannya 

[4]. 

 

Business Model Canvas (BMC) sangat berguna dalam memetakan arah strategis bisnis nugget "Yummy". Dengan 

merinci sembilan elemen kunci—proposisi nilai, segmen pelanggan, saluran distribusi, hubungan pelanggan, aliran 

pendapatan, sumber daya utama, kegiatan utama, kemitraan kunci, dan struktur biaya—BMC memfasilitasi 

pemahaman yang jelas tentang bagaimana bisnis ini bermaksud untuk menciptakan, menyampaikan, dan menangkap 

nilai [5]. Kerangka kerja ini memungkinkan merek "Yummy" untuk menyelaraskan pengembangan produk, 

pemasaran, dan strategi operasionalnya dengan kebutuhan konsumen dan peluang pasar yang telah diidentifikasi. 

Dalam konteks nugget "Yummy", proposisi nilainya terletak pada menawarkan pilihan makanan yang sehat, praktis, 

dan lezat yang menarik bagi anak-anak dan orang tua yang sadar akan kesehatan. 

 

Melengkapi BMC, analisis SWOT memberikan wawasan kritis ke dalam faktor internal dan eksternal yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan merek "Yummy". Kekuatan dari nugget "Yummy" termasuk formulasi produk inovatif 

yang menggabungkan manfaat kesehatan dari sayuran dengan daya tarik rasa dari nugget ayam. Keunggulan ganda 

ini menempatkan merek ini secara menguntungkan di pasar yang kompetitif. Namun, kelemahan potensial seperti 

biaya produksi yang lebih tinggi karena penggunaan bahan-bahan premium atau tantangan dalam mendidik konsumen 

tentang manfaat produk ini harus ditangani. Peluang bagi merek "Yummy" termasuk memanfaatkan pasar makanan 

sehat yang berkembang dan memperluas ke wilayah dengan permintaan tinggi untuk makanan praktis yang bergizi. 

Sebaliknya, ancaman seperti persaingan ketat dari merek-merek mapan dan fluktuasi harga bahan baku merupakan 

tantangan yang perlu diatasi [6]. 

 

Integrasi BMC dan analisis SWOT tidak hanya membantu dalam perencanaan strategis merek "Yummy" tetapi 

juga menyediakan pendekatan yang terstruktur untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang pasar sambil 

mengatasi potensi risiko. Kerangka kerja ini sangat penting dalam memandu proses pengambilan keputusan, mulai 

dari pengembangan produk hingga penempatan pasar dan seterusnya. Penyelarasan strategi bisnis dengan kebutuhan 

konsumen dan tren pasar sangat penting untuk keberhasilan jangka panjang nugget "Yummy", terutama di industri di 

mana inovasi dan adaptabilitas menjadi pendorong utama pertumbuhan [7]. 

 

Kesimpulannya, nugget "Yummy" merupakan langkah maju yang signifikan dalam evolusi produk makanan yang 

praktis dan sehat. Dengan memanfaatkan BMC dan analisis SWOT, rencana bisnis untuk "Yummy" diposisikan 

dengan baik untuk menavigasi kompleksitas industri makanan dan mencapai keberhasilan pasar yang berkelanjutan. 

Bagian-bagian selanjutnya dari artikel ini akan menggali lebih dalam ke dalam komponen spesifik dari analisis BMC 

dan SWOT, memberikan peta jalan yang terperinci untuk peluncuran dan pertumbuhan yang sukses dari merek 

"Yummy" di pasar makanan yang kompetitif [8].  

II. METODE 

Metode penelitian ini melibatkan pendekatan campuran yang terdiri dari analisis kualitatif dan kuantitatif untuk 

menilai potensi pasar dan daya saing produk nugget "Yummy". Penelitian kualitatif dilakukan melalui wawancara 

mendalam dengan pakar industri dan survei terhadap konsumen untuk memahami preferensi dan persepsi terhadap 

nugget yang mengandung sayuran. Data kuantitatif dikumpulkan melalui survei online yang menargetkan segmen 

konsumen yang sadar kesehatan dan memiliki anak kecil. Analisis SWOT dan Business Model Canvas (BMC) 

digunakan sebagai kerangka kerja utama untuk menganalisis data yang diperoleh, membantu dalam mengidentifikasi 

peluang pasar dan strategi pemasaran yang efektif. Selain itu, studi perbandingan dengan produk serupa di pasar 

digunakan untuk mengidentifikasi keunggulan kompetitif "Yummy" dan potensi risiko. Data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dan regresi linear untuk memberikan rekomendasi strategis  
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III. Hasil dan Pembahasan 

 
A. Business Model Canvas (BMC) 

Business Model Canvas (BMC) merupakan metode manajemen yang menggunakan diagram visual terdiri dari 

sembilan elemen inti yang digunakan untuk merancang dan mengimplementasikan model bisnis secara lebih 

terstruktur dan mudah dipahami [8]. BMC ini menjadi alat yang efektif dalam merencanakan dan mengkomunikasikan 

ide bisnis dengan jelas kepada berbagai pemangku kepentingan. Sebagai contoh, dalam bisnis nugget ayam sayur 

"YUMMY," BMC digunakan untuk memetakan berbagai aspek penting seperti mitra kunci, kegiatan utama, dan 

proposisi nilai yang ditawarkan. Pada elemen Key Partners, bisnis ini bekerja sama dengan supplier, reseller, serta 

memberikan insentif cashback bagi pembelian melalui e-money seperti Dana dan ShopeePay, yang menunjukkan 

fleksibilitas dalam metode pembayaran yang ditawarkan kepada konsumen. 

Selanjutnya, Key Activities dalam bisnis ini mencakup kegiatan produksi harian yang berlangsung sekitar lima 

jam, dengan kapasitas produksi mencapai 15 pack per hari. Proses produksi didasarkan pada resep yang telah teruji, 

dengan pemasaran produk dilakukan secara online dan offline. Elemen Value Propositions dari nugget "YUMMY" 

mencakup inovasi dalam bahan baku dengan penambahan wortel dan brokoli, penggunaan kemasan tinwall yang 

praktis, serta harga yang terjangkau, yakni Rp. 20.000 untuk nugget wortel dan Rp. 22.000 untuk nugget brokoli. 

Inovasi ini memungkinkan produk memiliki nilai lebih dibandingkan produk nugget konvensional lainnya yang ada 

di pasaran. 

Customer Relationship dalam bisnis ini dibangun melalui kerjasama dengan reseller, pembelian langsung baik 

secara offline maupun online, serta pemberian diskon pada event-event tertentu. Reseller berperan penting dalam 

distribusi produk, sementara diskon dan promo bertujuan untuk meningkatkan loyalitas pelanggan. Segmentasi pasar 

produk nugget sayur "YUMMY" meliputi anak-anak hingga dewasa dengan rentang usia 5 hingga 20 tahun, 

menunjukkan bahwa produk ini didesain untuk memenuhi kebutuhan gizi seluruh anggota keluarga [9]. Dengan 

demikian, elemen-elemen BMC ini saling mendukung dalam menciptakan nilai dan mempertahankan daya saing 

bisnis di pasar makanan beku yang kompetitif. 

 

B. Analisa SWOT 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) merupakan alat strategis yang digunakan untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari bisnis nugget ayam sayur "YUMMY" [10]. 

Kekuatan utama dari produk ini adalah kombinasi bahan utama berupa ayam dan sayur yang menjadikannya lebih 

sehat dibandingkan nugget konvensional. Selain itu, nugget ini adalah produk makanan beku yang memiliki daya 

simpan panjang, sekitar satu tahun dalam lemari pendingin, menjadikannya pilihan praktis bagi konsumen. Produk ini 

juga terjangkau oleh berbagai kalangan, dengan harga yang kompetitif di pasar. 

Namun demikian, produk nugget sayur "YUMMY" memiliki kelemahan, antara lain mudah ditiru oleh kompetitor 

dan adanya persaingan yang ketat di pasar nugget. Banyaknya variasi nugget di pasaran dengan harga yang sangat 

kompetitif menambah tantangan bagi produk ini untuk dapat bertahan dan berkembang. Peluang bagi bisnis ini 

termasuk menambah varian sayuran lain sebagai bahan utama nugget dan menjadikannya sebagai pilihan snack sehat 

bagi anak-anak yang sulit makan sayur. Pasar yang luas, mulai dari anak-anak hingga dewasa yang peduli akan 

kesehatan, juga memberikan peluang pertumbuhan yang signifikan bagi bisnis ini. 

Di sisi lain, ancaman terbesar berasal dari banyaknya kompetitor baik dari industri rumahan maupun produk 

pabrikan besar yang sudah lebih dulu menguasai pasar. Fluktuasi harga bahan baku, terutama daging ayam, juga 

merupakan ancaman yang dapat mempengaruhi biaya produksi dan profitabilitas usaha ini [10]. Dengan demikian, 

analisis SWOT ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi bisnis nugget sayur "YUMMY" dan 

membantu dalam merumuskan strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan serta memanfaatkan peluang yang ada. 

 

C. Analisa Pasar dan Strategi Pemasaran 

Pasar nugget sayur "YUMMY" ditujukan untuk memberikan solusi bagi anak-anak yang tidak menyukai sayur, 

dengan menghadirkan produk nugget yang mengandung sayuran seperti wortel dan brokoli. Segmentasi pasar yang 

ditargetkan meliputi anak-anak hingga dewasa, dengan fokus khusus pada anak-anak berusia 5 hingga 12 tahun, yang 

merupakan kelompok yang paling mungkin untuk diuntungkan dari produk ini [11]. Produk ini dikemas dalam 

kemasan praktis dan menarik, menjadikannya lebih mudah diterima oleh target pasar. Dalam hal targeting, fokusnya 

adalah pada orang tua yang mencari cara untuk memastikan anak-anak mereka mendapatkan asupan sayur yang cukup. 
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Diferensiasi produk ini terletak pada komposisi nugget yang tidak hanya mengandung ayam tetapi juga sayuran, 

yang menjadikannya lebih menyehatkan dibandingkan nugget konvensional. Strategi pemasaran yang digunakan oleh 

nugget sayur "YUMMY" melibatkan kombinasi dari product, price, place, dan promotion. Produk dipasarkan dengan 

penekanan pada kelebihan nutrisi dan kesehatan, sementara harga yang ditawarkan cukup terjangkau untuk berbagai 

kalangan konsumen. Tempat produksi dan penjualan berada di Perumahan Tenggulunan Mega Asri, yang juga 

berfungsi sebagai lokasi penjualan langsung, memaksimalkan efisiensi operasional. 

Promosi produk dilakukan melalui berbagai saluran, termasuk promosi dari mulut ke mulut, yang terbukti efektif 

dalam membangun kepercayaan konsumen dan citra positif [12]. Media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan 

Facebook juga digunakan secara intensif untuk memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan keterlibatan 

pelanggan. Selain itu, strategi direct selling melalui bazar dan penjualan langsung juga diterapkan untuk 

memperkenalkan produk kepada konsumen potensial dan meningkatkan volume penjualan. Kombinasi dari berbagai 

strategi pemasaran ini diharapkan dapat meningkatkan penetrasi pasar dan memperkuat posisi produk di pasar yang 

kompetitif. 

 

D. Analisa Operasional 

Operasional dari bisnis nugget sayur "YUMMY" mencakup berbagai aspek mulai dari desain produk hingga 

pengawasan kualitas. Nama produk dipilih dengan pertimbangan untuk mencerminkan nilai gizi dan kelezatan yang 

ditawarkan, sementara kemasan plastik tinwall dipilih untuk memastikan produk tetap aman dan praktis selama 

penyimpanan dan distribusi [11]. Pemilihan kemasan yang menarik juga menjadi bagian dari strategi pemasaran untuk 

membedakan produk dari kompetitor dan menarik perhatian konsumen. Dengan desain yang profesional, nugget sayur 

"YUMMY" diharapkan dapat bersaing di pasar nugget yang sudah cukup jenuh. 

Lokasi usaha yang berada di Perumahan Tenggulunan Mega Asri dipilih karena kedekatannya dengan pusat kota 

Sidoarjo, yang memungkinkan akses yang mudah bagi konsumen lokal. Operasional bisnis di rumah juga memberikan 

keuntungan dalam hal biaya, karena tidak perlu menyewa tempat usaha, serta memberikan fleksibilitas dalam proses 

produksi. Pengawasan kualitas menjadi prioritas utama dengan melakukan pengecekan bahan baku dan produk akhir 

secara rutin untuk memastikan produk yang sampai ke tangan konsumen dalam kondisi terbaik dan sesuai standar 

mutu yang ditetapkan [13]. Ini penting untuk menjaga kepercayaan pelanggan dan mempertahankan kualitas produk. 

Selain itu, operasional juga mencakup manajemen persediaan dan produksi, di mana bahan baku dipilih secara 

hati-hati melalui survei berkala untuk memastikan kualitas dan ketersediaan yang konsisten. Produksi dilakukan setiap 

hari dengan kapasitas yang sudah direncanakan untuk memenuhi permintaan pasar. Dengan operasional yang efisien 

dan terstruktur, bisnis ini mampu menjaga biaya tetap rendah sambil tetap memenuhi permintaan konsumen yang terus 

meningkat. Strategi operasional yang baik ini memungkinkan bisnis nugget sayur "YUMMY" untuk berkembang dan 

bertahan dalam jangka panjang di pasar yang kompetitif. 

 

E. Analisa Keuangan 

Analisa keuangan dalam bisnis nugget sayur "YUMMY" mencakup perhitungan biaya tetap, biaya variabel, 

proyeksi pendapatan, serta analisa titik impas atau Break Even Point (BEP). Biaya tetap meliputi gaji karyawan dan 

biaya listrik, yang totalnya mencapai Rp. 1.150.000 per bulan. Biaya variabel mencakup biaya bahan utama seperti 

daging ayam, tepung, serta bahan pendukung seperti wortel dan brokoli. Untuk nugget ayam sayur wortel, biaya 

totalnya mencapai Rp. 10.575 per pack, sementara untuk nugget ayam brokoli mencapai Rp. 11.825 per pack [14]. 

Penghitungan biaya ini penting untuk menentukan harga jual yang kompetitif sambil tetap menjaga margin 

keuntungan yang sehat. 

Proyeksi pendapatan bulanan didasarkan pada penjualan 375 pack nugget per bulan, dengan total pendapatan 

mencapai Rp. 7.850.000. Sementara itu, total pengeluaran bulanan diperkirakan sebesar Rp. 5.334.375, yang 

mencakup biaya bahan baku dan biaya tetap. Dengan pendapatan yang lebih tinggi dari pengeluaran, bisnis ini 

diproyeksikan akan mendapatkan keuntungan sebesar Rp. 2.515.625 per bulan. Analisa titik impas menunjukkan 

bahwa untuk mencapai BEP, produksi harus mencapai 122 pack untuk nugget wortel dan 113 pack untuk nugget 

brokoli, atau setara dengan pendapatan sebesar Rp. 2.174.941 dan Rp. 2.486.486 masing-masing [15]. 

Perhitungan BEP ini penting dalam menentukan skala produksi minimal yang harus dicapai untuk menutupi biaya-

biaya operasional dan memastikan bisnis tetap menguntungkan. Dengan pendekatan analisa keuangan yang 

komprehensif, bisnis nugget sayur "YUMMY" dapat merencanakan keuangannya dengan lebih baik, sehingga 

meminimalkan risiko keuangan dan memaksimalkan potensi keuntungan. Hal ini juga memberikan gambaran jelas 

tentang kesehatan finansial bisnis dan memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih informed dalam 

merencanakan ekspansi atau investasi di masa depan. 
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VII. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari analisis terhadap bisnis nugget ayam sayur "YUMMY" menunjukkan bahwa inovasi dalam 

industri makanan beku dapat menjadi daya tarik yang kuat bagi pasar yang semakin sadar akan pentingnya nutrisi dan 

kesehatan. Dengan menggabungkan daging ayam dan sayuran seperti wortel dan brokoli, produk ini tidak hanya 

menawarkan kelezatan yang khas dari nugget tetapi juga nilai tambah berupa kandungan gizi yang lebih tinggi, 

menjadikannya alternatif sehat bagi konsumen, khususnya anak-anak. Penggunaan Business Model Canvas (BMC) 

sebagai alat perencanaan bisnis telah membantu memetakan komponen penting dari bisnis ini, mulai dari mitra kunci 

hingga proposisi nilai yang ditawarkan. Analisis SWOT juga menunjukkan bahwa meskipun bisnis ini memiliki 

kekuatan dalam hal kualitas produk dan harga yang kompetitif, tetap ada tantangan signifikan yang harus dihadapi, 

seperti persaingan ketat di pasar dan potensi fluktuasi harga bahan baku. Strategi pemasaran yang terintegrasi dengan 

baik, termasuk penggunaan media sosial dan direct selling, telah berhasil meningkatkan penetrasi pasar dan 

membangun hubungan yang lebih erat dengan pelanggan. Lokasi operasional yang strategis serta pengawasan kualitas 

yang ketat memastikan bahwa produk yang dihasilkan selalu memenuhi standar yang diharapkan, yang pada akhirnya 

dapat memperkuat kepercayaan konsumen. Dari sisi keuangan, proyeksi pendapatan menunjukkan potensi keuntungan 

yang cukup menguntungkan, dengan analisis Break Even Point (BEP) memberikan gambaran yang jelas mengenai 

skala produksi minimal yang perlu dicapai untuk menutupi biaya operasional. Dengan pendekatan analisis yang 

komprehensif dan perencanaan yang matang, bisnis nugget ayam sayur "YUMMY" memiliki potensi yang baik untuk 

berkembang dan bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Namun, agar dapat terus bertahan dan tumbuh, penting 

bagi bisnis ini untuk terus berinovasi, menyesuaikan diri dengan perubahan pasar, serta menjaga kualitas produk dan 

layanan. Dengan demikian, kesuksesan jangka panjang bisnis ini tidak hanya ditentukan oleh inovasi produk, tetapi 

juga oleh kemampuan untuk mengelola berbagai aspek bisnis dengan efisien dan adaptif, menciptakan nilai tambah 

yang berkelanjutan bagi konsumen dan seluruh pemangku kepentingan. 
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